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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Indonesia

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Menulis Teks Argumentasi dan Persuasi Ketahanan Pangan Lokal

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok, fakta, dan opini dalam teks argumentasi bertema ketahanan pangan.
Peserta didik mampu menulis teks argumentasi yang runtut, kohesif, dan koheren dengan data rujukan yang valid.
Peserta didik mampu merancang teks persuasi dalam bentuk poster infografis untuk mempromosikan pangan lokal.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Analisis struktur teks argumentasi, pembedaan fakta dan opini, kohesi dan koherensi paragraf, pola pengembangan deduktif-induktif, serta penyusunan poster persuasi pangan lokal.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Struktur dan Ciri Kebahasaan Teks Argumentasi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengidentifikasi tesis, argumen pendukung, data fakta, dan kalimat penegas dalam teks pangan lokal.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Membedakan Fakta dan Opini dalam Tulisan Kritis
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis validitas informasi kuantitatif vs interpretasi subjektif dalam artikel opini.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Pengembangan Paragraf Deduktif dan Induktif
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menyusun kalimat utama dan kalimat penjelas dengan pola penalaran umum-khusus dan khusus-umum.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Penulisan Teks Persuasi dan Infografis Pangan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Merancang poster kampanye konsumsi pangan lokal dengan bahasa persuasif yang efektif dan komunikatif.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Cermati kalimat berikut: 'Sagu mengandung karbohidrat kompleks sebesar 84,7 gram per 100 gram bahan kering, menjadikannya sumber energi yang setara dengan beras.' Kalimat tersebut termasuk kategori...
Fakta objektif
Opini pribadi
Asumsi hipotetis
Kalimat persuasif
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kalimat tersebut menyajikan data kuantitatif terukur yang berbasis hasil uji laboratorium ilmiah, sehingga merupakan fakta objektif.
2. Pola pengembangan paragraf yang diawali dengan pernyataan-pernyataan khusus berupa contoh dan data, kemudian diakhiri dengan simpulan umum disebut...
Paragraf induktif
Paragraf deduktif
Paragraf campuran
Paragraf naratif
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Paragraf induktif bergerak dari hal-hal khusus (data, fakta, rincian) menuju gagasan utama atau simpulan umum di akhir paragraf.
3. Manakah di antara kalimat berikut yang memuat konjungsi kausalitas antarkalimat?
Oleh karena itu, diversifikasi pangan lokal harus digalakkan di seluruh daerah.
Sorgum dan jagung merupakan tanaman yang tahan terhadap kekeringan.
Pemerintah memberikan bibit unggul, kemudian petani melakukan penanaman serentak.
Meskipun harga pupuk naik, para petani tetap antusias menanam singkong.
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Frasa 'Oleh karena itu' merupakan konjungsi antarkalimat yang menyatakan hubungan sebab-akibat (kausalitas).
4. Unsur kebahasaan teks argumentasi yang berfungsi menghubungkan gagasan antarkalimat agar terbentuk keserasian makna disebut...
Piranti kohesi dan koherensi
Majas personifikasi
Kalimat retoris
Diksi konotatif
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kohesi (keterpaduan bentuk) dan koherensi (keterpaduan makna) berfungsi merajut keutuhan alur gagasan teks argumentatif.
5. Tujuan utama penulisan teks argumentasi dalam wacana publik adalah...
Mempengaruhi dan meyakinkan pembaca agar menyetujui pendapat penulis berdasarkan bukti logis
Menceritakan kronologi peristiwa sejarah secara mendetail dan estetis
Memberikan petunjuk langkah demi langkah pembuatan suatu produk pangan
Menghibur pembaca melalui kisah fiktif yang menyentuh perasaan
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Fungsi pokok teks argumentasi adalah membuktikan kebenaran suatu pendirian melalui bukti dan logika sehingga pembaca terpersuasi.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia • Bab 1: Menulis Teks Argumentasi dan Persuasi Ketahanan Pangan Lokal
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Struktur dan Ciri Kebahasaan Teks Argumentasi
Petunjuk: Mengidentifikasi tesis, argumen pendukung, data fakta, dan kalimat penegas dalam teks pangan lokal.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Membedakan Fakta dan Opini dalam Tulisan Kritis
Petunjuk: Menganalisis validitas informasi kuantitatif vs interpretasi subjektif dalam artikel opini.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Pengembangan Paragraf Deduktif dan Induktif
Petunjuk: Menyusun kalimat utama dan kalimat penjelas dengan pola penalaran umum-khusus dan khusus-umum.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Penulisan Teks Persuasi dan Infografis Pangan
Petunjuk: Merancang poster kampanye konsumsi pangan lokal dengan bahasa persuasif yang efektif dan komunikatif.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Teks argumentasi bertujuan meyakinkan pembaca melalui penyajian bukti empiris, data statistik, dan penalaran logis yang sahih. Dalam konteks ketahanan pangan nasional, teks argumentasi digunakan untuk mengadvokasi pemanfaatan komoditas pangan lokal seperti sagu, singkong, jagung, dan sorgum sebagai alternatif beras.
Struktur teks argumentasi terdiri atas pendahuluan (*tesis*), tubuh argumen (*elaborated arguments*), dan simpulan atau rekomendasi (*reiteration*). Kohesi gramatikal (pronomina, konjungsi, elipsis) dan kohesi leksikal (sinonim, antonim, repetisi) memastikan alur gagasan tersusun secara runtut dan terpadu.
Keterampilan membedakan fakta objektif dengan opini atau penilaian subjektif menjadi landasan berpikir kritis. Penulisan teks persuasi dan pembuatan poster infografis memperluas jangkauan komunikasi publik guna mengubah pola konsumsi masyarakat.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Teks Argumentasi
	Teks yang berisi pendapat disertai alasan logis, bukti faktual, dan data untuk meyakinkan pembaca akan kebenaran gagasan penulis.

	Fakta
	Keadaan atau peristiwa yang benar-benar terjadi, dapat dibuktikan kebenarannya secara objektif, dan terverifikasi data.

	Opini
	Pendapat, tanggapan, gagasan, atau sikap subjektif seseorang terhadap suatu hal yang belum tentu disepakati semua pihak.

	Kohesi
	Keterpaduan bentuk antarkalimat dalam wacana yang ditandai oleh piranti gramatikal dan leksikal yang tepat.

	Paragraf Deduktif
	Paragraf yang gagasan utamanya terletak di awal paragraf dan diikuti oleh kalimat-kalimat penjelas.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




